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ABSTRAK 

 

Pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Lagu dan/atau 

Musik bertujuan untuk melindungi hak ekonomi pencipta serta menciptakan sistem distribusi royalti yang adil. 

Namun, implementasi kebijakan ini menimbulkan polemik dan beragam respons dari masyarakat, khususnya 

pelaku usaha dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang menilai kebijakan tersebut berpotensi 

menambah beban biaya serta masih kurang transparan dalam mekanisme penetapan tarif royalti. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kebijakan dengan persepsi publik terhadap pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan sentimen publik terhadap penerapan PP No. 

56 Tahun 2021 melalui media sosial Twitter menggunakan pendekatan text mining dengan algoritma Support 

Vector Machine (SVM). Data penelitian diperoleh melalui proses crawling Twitter berdasarkan kata kunci terkait 

royalti dan musik pada periode Maret hingga November 2025 dengan total 3.813 tweet berbahasa Indonesia. 

Tahapan penelitian meliputi prapemrosesan teks yang terdiri dari cleaning, case folding, normalization, 

tokenization, stopword removal, dan stemming, kemudian dilakukan pelabelan sentimen ke dalam kelas positif, 

negatif, dan netral. Representasi fitur menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-

IDF), sedangkan proses klasifikasi dilakukan menggunakan algoritma SVM dengan kernel linier. Evaluasi model 

dilakukan menggunakan confusion matrix dengan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model SVM mampu mengklasifikasikan sentimen publik dengan tingkat akurasi sebesar 

74,44%, dengan dominasi sentimen netral dan negatif dibandingkan sentimen positif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih memiliki pandangan kritis terhadap implementasi kebijakan 

royalti musik, khususnya terkait transparansi dan mekanisme pengelolaannya, sehingga diperlukan peningkatan 

sosialisasi dan kejelasan tata kelola royalti oleh pemerintah dan Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN).  

 

Kata kunci :  Analisis Sentimen, Text Mining, Support Vector Machine, Twitter, Royalti Musik. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 56 

Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Lagu 

dan/atau Musik diarahkan untuk menjamin 

perlindungan hak ekonomi pencipta serta menciptakan 

mekanisme distribusi royalti yang berkeadilan [1]. 

Regulasi ini menetapkan kewajiban pembayaran 

royalti atas setiap penggunaan lagu atau musik dalam 

ruang publik kepada pencipta melalui sistem yang 

mengacu pada praktik internasional di industri musik 

[2]. Walaupun memiliki landasan tujuan yang kuat, 

implementasi PP No. 56 Tahun 2021 memicu 

kontroversi, terutama di kalangan pelaku usaha kecil 

yang memandang kewajiban royalti sebagai tambahan 

biaya yang tidak sebanding dengan kapasitas usaha 

mereka [3]. Keberatan tersebut tercermin dari 

pernyataan pelaku usaha kafe dan restoran yang 

menilai skema tarif royalti berdasarkan jumlah kursi 

berpotensi mengancam keberlanjutan usaha [4]. Dari 

sudut pandang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), ketentuan tarif royalti beserta aturan 

pendukungnya juga dianggap belum cukup terbuka, 

sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam 

menentukan besaran kewajiban biaya secara pasti [3]. 

Situasi tersebut mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara tujuan regulasi untuk melindungi 

hak pencipta dengan persepsi masyarakat yang menilai 

kebijakan royalti masih membebani, kurang 

transparan, dan belum sepenuhnya mencerminkan 

keadilan [5]. Bagi UMKM, ketidakjelasan besaran 

tarif serta kompleksitas kerangka regulasi menjadi 

kendala utama dalam memperkirakan biaya yang harus 

dikeluarkan secara akurat [3]. Kesenjangan antara 

orientasi kebijakan dan respons publik ini perlu dikaji 

secara mendalam karena berpotensi memengaruhi 

tingkat penerimaan masyarakat yang pada akhirnya 

menentukan efektivitas pelaksanaan kebijakan publik 

[6]. Salah satu sumber penting untuk memahami 

respons tersebut adalah opini publik yang berkembang 

di media sosial, yang mencerminkan persepsi 

masyarakat secara langsung terhadap kebijakan yang 

diterapkan. 

Permasalahan dalam penelitian ini tidak hanya 

berkaitan dengan polemik kebijakan royalti, tetapi 

juga mencakup tantangan dalam mengelola opini 

publik yang tersebar luas di media sosial. Opini publik 

tersebut umumnya berbentuk data teks tidak 

terstruktur, berjumlah besar, serta menggunakan 

bahasa informal dan singkatan, sehingga sulit 

dianalisis melalui pendekatan manual [7]. Penelitian 

terdahulu menunjukkan keterbatasan cakupan data, 

seperti studi yang dilakukan oleh Khawarga dan Riti 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 2, April 2026 

 

3333 

yang hanya menganalisis 300 tweet terkait polemik 

royalti Ahmad Dhani dan Once Mekel, sehingga 

belum mampu menggambarkan persepsi publik secara 

komprehensif. Kondisi ini menuntut penggunaan 

pendekatan text mining untuk melakukan proses 

ekstraksi, pembersihan, serta transformasi data teks 

menjadi informasi yang dapat dianalisis secara 

sistematis [8]. 

Di sisi lain, analisis sentimen berbasis teks juga 

menghadapi hambatan teknis, antara lain 

ketidakseimbangan distribusi kelas sentimen, seperti 

dominasi sentimen negatif, serta keterbatasan 

algoritma konvensional dalam mengolah data teks 

berskala besar [9]. Oleh sebab itu, pemilihan algoritma 

klasifikasi yang memiliki kinerja tinggi menjadi aspek 

krusial. Support Vector Machine (SVM) digunakan 

dalam penelitian ini karena kemampuannya dalam 

menangani data berdimensi tinggi dan performanya 

yang terbukti efektif dalam analisis sentimen berbasis 

teks [10]. Dengan demikian, fokus penelitian ini 

diarahkan pada pemanfaatan teknik text mining dan 

machine learning menggunakan algoritma SVM untuk 

memetakan persepsi publik terhadap kebijakan royalti 

musik secara objektif dan terukur [11]. Hasil penelitian 

ini menerapkan analisis sentimen berbasis media sosial 

Twitter dengan cakupan data yang lebih luas dan 

bersifat real-time untuk mengkaji persepsi publik 

terhadap PP No. 56 Tahun 2021. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan penerapan text mining dan 

machine learning berbasis SVM, sekaligus menjadi 

rujukan berbasis data bagi pemerintah dan Lembaga 

Manajemen Kolektif Nasional (LMKN) dalam 

memperbaiki tata kelola royalti musik di Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan 

telaah terhadap berbagai penelitian dan sumber 

informasi lain yang membahas topik serupa, sehingga 

penelitian yang dilakukan dapat disusun berdasarkan 

landasan konseptual yang relevan, sistematis, dan 

selaras dengan permasalahan penelitian yang dikaji. 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa analisis 

sentimen berbasis media sosial, khususnya Twitter, 

telah banyak digunakan untuk menilai respons publik 

terhadap berbagai isu sosial dan kebijakan dengan 

memanfaatkan algoritma machine learning. Khawarga 

dan Riti meneliti sentimen masyarakat terkait polemik 

royalti antara Ahmad Dhani dan Once Mekkel 

menggunakan metode Naïve Bayes dengan jumlah 

data sebanyak 300 tweet. Penelitian tersebut 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 65,3%, yang 

dipengaruhi oleh keterbatasan jumlah data serta 

ambiguitas pada kelas sentimen netral [12]. 

Penerapan algoritma Support Vector Machine 

(SVM) pada penelitian lain menunjukkan performa 

yang lebih optimal ketika jumlah data meningkat. 

Safitri menggunakan 1.000 tweet terkait BTS dan 

mencapai akurasi hingga 90%, meskipun analisis 

hanya mencakup dua kelas sentimen dan menghadapi 

permasalahan ketidakseimbangan data [13]. Temuan 

serupa disampaikan oleh Styawati yang menganalisis 

sentimen publik terhadap Program Kartu Prakerja 

dengan 2.000 tweet dan memperoleh akurasi di atas 

98% menggunakan kernel linear, namun penelitian ini 

terbatas pada satu topik kebijakan dan periode 

pengamatan yang singkat [14]. 

Keterbatasan ruang lingkup data juga terlihat 

pada penelitian Ramlan serta Rifa yang masing-

masing mengkaji isu kenaikan harga BBM dan 

layanan e-wallet menggunakan data Twitter dengan 

jumlah dan rentang waktu yang terbatas [15] [16]. 

Meskipun model SVM pada kedua penelitian tersebut 

menunjukkan tingkat akurasi yang relatif tinggi, 

keterbatasan variasi data dan fokus topik membatasi 

kemampuan generalisasi hasil. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian 

terdahulu mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah 

data berpengaruh positif terhadap performa klasifikasi 

sentimen. Namun demikian, keterbatasan dataset, 

ketidakseimbangan distribusi kelas, serta sempitnya 

cakupan topik dan waktu masih menjadi kendala 

utama. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk melengkapi kekurangan penelitian 

sebelumnya dengan memanfaatkan data Twitter yang 

lebih luas dan bersifat real-time dalam menganalisis 

persepsi publik terhadap PP No. 56 Tahun 2021, 

dengan mengandalkan algoritma SVM yang terbukti 

efektif dalam pengolahan data teks berskala besar. 

 

2.2. Hak Cipta Dan Royalti Musik 

Hak cipta memberikan hak eksklusif kepada 

pencipta untuk mengatur pemanfaatan karya, termasuk 

penggandaan, pendistribusian, pertunjukan, dan 

pengumuman kepada publik [17]. Hak tersebut 

mencakup hak ekonomi yang memungkinkan pencipta 

memperoleh manfaat finansial, serta hak moral yang 

menjamin pengakuan dan perlindungan terhadap 

integritas karya [18]. Dalam kerangka hukum 

kekayaan intelektual, royalti dipahami sebagai bentuk 

imbalan finansial yang dibayarkan kepada pemegang 

hak atas penggunaan karya sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan [19]. 

Pembayaran royalti atas pemanfaatan musik 

secara komersial maupun publik bertujuan 

memastikan terpenuhinya hak ekonomi pencipta, 

dengan pengelolaan dan distribusi yang dilakukan oleh 

LMKN dan LMK berdasarkan sistem data terintegrasi 

[20]. Meskipun demikian, penerapan sistem royalti 

dalam praktik sering menimbulkan perdebatan, 

khususnya terkait transparansi dan tingkat kepatuhan 

pelaku usaha kecil dan UMKM [21]. 

 

2.3. Regulasi Hak Cipta 

Pemanfaatan lagu atau musik untuk kepentingan 

komersial dan publik di Indonesia mensyaratkan 

adanya izin dari pemegang hak cipta serta pemenuhan 

kewajiban pembayaran royalti sebagaimana diatur 
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dalam peraturan perundang-undangan di bidang 

kekayaan intelektual [22]. Regulasi tersebut 

menekankan pentingnya keberadaan repositori data 

lagu yang terpusat, lembaga resmi pengelola royalti, 

serta penerapan prinsip keadilan dan transparansi 

dalam penetapan tarif remunerasi [23]. Berbagai 

persoalan implementasi, seperti kejelasan prosedur, 

transparansi tarif, dan dampaknya terhadap UMKM, 

menjadikan pemetaan opini publik sebagai aspek 

penting dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan [4, 

5].’ 

 

2.4. Twiiter / X 

Twitter (X) merupakan platform microblogging 

yang memungkinkan pengguna menyampaikan opini 

secara cepat dan ringkas, sehingga menjadi sumber 

data yang relevan untuk mengkaji persepsi publik 

terhadap isu kebijakan [24, 25]. Keunggulan utama 

Twitter terletak pada volume data yang besar, sifatnya 

yang aktual, serta kemudahan penelusuran berbasis 

kata kunci atau hashtag [26]. Namun, pemanfaatan 

data Twitter juga menghadapi sejumlah keterbatasan, 

seperti bias pengguna, keberadaan akun bot, dan noise 

linguistik, sehingga penelitian perlu memperhatikan 

aspek etika dan privasi dengan hanya menggunakan 

data publik serta menerapkan anonimisasi [27]. 

 

2.5. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan metode 

komputasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengklasifikasikan kecenderungan sikap atau 

opini yang terkandung dalam data berbentuk teks ke 

dalam kategori sentimen tertentu, seperti positif, 

negatif, atau netral. Dalam penerapannya pada Bahasa 

Indonesia, analisis sentimen menghadapi tantangan 

linguistik berupa penggunaan bahasa informal, slang, 

serta ekspresi sarkastik yang kerap muncul dalam 

media sosial. Kondisi tersebut menyebabkan 

pendekatan supervised learning dengan representasi 

fitur yang tepat, seperti Term Frequency–Inverse 

Document Frequency (TF-IDF), dinilai lebih efektif 

untuk menganalisis data tweet yang relatif singkat dan 

memiliki variasi bahasa yang tinggi 

 

2.6. Text Mining 

Text mining merupakan teknik pengolahan data 

teks yang berfokus pada ekstraksi dan transformasi 

data tidak terstruktur menjadi informasi yang 

bermakna dan dapat dianalisis secara sistematis. 

Dalam konteks analisis sentimen, text mining berperan 

sebagai fondasi utama karena mencakup serangkaian 

proses seperti pembersihan teks, normalisasi, serta 

representasi fitur yang memungkinkan teks mentah 

diolah lebih lanjut oleh algoritma klasifika). Melalui 

pendekatan ini, data tekstual dalam jumlah besar, 

khususnya dari media sosial, dapat dikonversi menjadi 

wawasan yang relevan untuk mendukung analisis 

opini publik. 

 

2.7. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) merupakan 

algoritma klasifikasi terawasi yang bekerja dengan 

membangun sebuah hyperplane optimal sebagai 

pemisah antar kelas data, dengan tujuan 

memaksimalkan margin antara support vector dari 

masing-masing kelas. Keunggulan SVM terletak pada 

fleksibilitas penggunaan fungsi kernel yang 

memungkinkan pemetaan data ke ruang berdimensi 

lebih tinggi, sehingga efektif dalam menangani data 

tekstual yang bersifat kompleks dan non-linear.  

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa SVM 

memiliki kinerja yang unggul dibandingkan algoritma 

klasifikasi lain dalam analisis sentimen berbasis 

Bahasa Indonesia, baik dari segi akurasi maupun 

stabilitas model. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pengambilan Data (Crawling) 

Data penelitian dikumpulkan dari media sosial 

Twitter (X) melalui proses crawling menggunakan 

perangkat Tweet Harvest yang terhubung dengan API 

Twitter. Pengambilan data dilakukan secara otomatis 

berdasarkan kata kunci “royalti” dan “musik” dalam 

rentang waktu Maret hingga November 2025 untuk 

merepresentasikan diskursus publik terkait penerapan 

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Lagu dan/atau Musik. Dataset 

dibatasi sebanyak 3.813 tweet guna menjaga 

keterwakilan opini publik dan efisiensi analisis, serta 

disimpan dalam format CSV setelah melalui 

pembersihan awal untuk menghilangkan elemen non-

tekstual sebelum tahap pengolahan lanjutan. 

 

3.2. Pembersihan Data (Cleaning) 

Tahap cleaning data dilakukan untuk 

menghilangkan elemen non-tekstual dan noise pada 

data tweet, seperti URL, mention, hashtag, angka, 

emoji, dan tanda baca yang tidak relevan. Proses ini 

bertujuan meningkatkan kualitas data dengan 

memastikan bahwa teks yang dianalisis hanya 

mengandung informasi linguistik yang berkontribusi 

terhadap penentuan sentimen, sehingga mendukung 

akurasi tahap prapemrosesan dan klasifikasi 

selanjutnya. 

 

3.3. Casefolding 

Tahap case folding dilakukan dengan 

mengonversi seluruh huruf pada teks tweet ke dalam 

bentuk huruf kecil. Proses ini bertujuan 

menghilangkan perbedaan representasi kata akibat 

penggunaan huruf kapital, sehingga setiap kata 

diperlakukan secara konsisten dan tidak memengaruhi 

pembentukan fitur pada tahap analisis selanjutnya. 

 

3.4. Normalization 

Tahap normalization dilakukan untuk 

menyeragamkan penulisan kata pada teks tweet 

dengan mengubah ejaan tidak baku, singkatan, dan 

variasi bahasa informal ke dalam bentuk baku. Proses 
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ini bertujuan mengurangi variasi kata yang tidak 

relevan, sehingga meningkatkan konsistensi data dan 

kualitas representasi fitur pada tahap analisis 

selanjutnya. 

 

3.5. Tokenization 

Tahap tokenization dilakukan dengan memecah 

teks tweet menjadi unit-unit kata (token) berdasarkan 

spasi atau batas tertentu. Proses ini bertujuan 

mengubah teks yang semula berbentuk kalimat 

menjadi kumpulan kata yang dapat diproses secara 

komputasional, sehingga memudahkan tahap 

selanjutnya seperti penghapusan stopword, stemming, 

dan pembobotan fitur dalam analisis sentimen. 

  

3.6. Stopword Removal 

Tahap stopword removal dilakukan untuk 

menghilangkan kata-kata umum yang memiliki 

frekuensi tinggi namun tidak memberikan kontribusi 

signifikan terhadap penentuan sentimen. Penghapusan 

stopword bertujuan mengurangi dimensi data dan 

meningkatkan kualitas representasi teks dengan 

memfokuskan analisis pada kata-kata yang memiliki 

makna informatif. 

 

3.7. Stemming 

Tahap stemming dilakukan untuk mengubah 

setiap kata ke dalam bentuk dasarnya dengan 

menghilangkan imbuhan seperti awalan, sisipan, dan 

akhiran sesuai kaidah morfologi Bahasa Indonesia. 

Proses ini bertujuan menyatukan variasi kata yang 

memiliki makna serupa, sehingga meningkatkan 

konsistensi data teks dan kualitas representasi fitur 

sebelum tahap pembobotan dan klasifikasi sentimen. 

 

3.8. Labeling 

Tahap labeling dilakukan untuk 

mengelompokkan data tweet ke dalam kelas sentimen, 

yaitu positif, negatif, dan netral. Pelabelan ini 

digunakan sebagai dasar pembentukan data latih dalam 

proses klasifikasi, sehingga model dapat mempelajari 

pola karakteristik setiap kelas sentimen sebelum 

dilakukan pelatihan dan evaluasi model. 

 

3.9. TF-IDF 

Metode Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) digunakan untuk 

merepresentasikan data teks ke dalam bentuk numerik 

dengan memberikan bobot pada setiap kata 

berdasarkan tingkat kepentingannya dalam dokumen 

dan keseluruhan korpus. Kata yang sering muncul 

pada dokumen tertentu namun jarang muncul pada 

dokumen lain akan memperoleh bobot yang lebih 

tinggi, sedangkan kata yang muncul secara umum pada 

banyak dokumen akan memiliki bobot yang lebih 

rendah. Representasi ini memungkinkan teks diproses 

secara komputasional dan digunakan sebagai masukan 

pada model klasifikasi sentimen. 

 

3.10. Support Vector Machine 

Metode Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) digunakan untuk 

merepresentasikan data teks ke dalam bentuk numerik 

dengan memberikan bobot pada setiap kata 

berdasarkan tingkat kepentingannya dalam dokumen 

dan keseluruhan korpus. Kata yang sering muncul 

pada dokumen tertentu namun jarang muncul pada 

dokumen lain akan memperoleh bobot yang lebih 

tinggi, sedangkan kata yang muncul secara umum pada 

banyak dokumen akan memiliki bobot yang lebih 

rendah. Representasi ini memungkinkan teks diproses 

secara komputasional dan digunakan sebagai masukan 

pada model klasifikasi sentimen. 

 

3.11. Confusion Matrix 

Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja model klasifikasi dengan membandingkan 

hasil prediksi dan label aktual pada setiap kelas 

sentimen (positif, negatif, dan netral). Matriks ini 

menjadi dasar perhitungan metrik evaluasi seperti 

akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk menilai 

keandalan model secara keseluruhan. 

 

3.12. Wordcloud 

Wordcloud digunakan sebagai teknik visualisasi 

untuk menampilkan kata-kata yang paling sering 

muncul dalam dataset setelah melalui tahap 

prapemrosesan. Ukuran kata pada wordcloud 

merepresentasikan frekuensi kemunculannya, 

sehingga membantu mengidentifikasi tema dominan 

dan kecenderungan umum opini publik dalam data 

teks. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengambilan Data (Crawling) 

 
Gambar 1. Sample dataset 

 

Berdasarkan Gambar 1, hasil crawling data dari 

Twitter (X) ditampilkan dalam format CSV yang 

memuat teks cuitan dan metadata pendukung. Sebagai 

contoh, salah satu entri berisi cuitan “NFT musik 

mulai ada aset royalti digital…” yang mencerminkan 

opini publik terkait isu royalti musik. Setiap data 

dilengkapi informasi waktu unggahan dan identitas 

cuitan, sehingga dataset siap digunakan pada tahap 

prapemrosesan dan analisis sentimen. 
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4.2. Pembersihan Data (Cleaning) 

Tabel 1.  Cleaning 

Before After 

@detikcom Jadikan 

Indonesia negara tanpa 

musik...!! Awas...@ Nyanyi 

lagu² kebangsaan juga kena 

royalti..! 

Jadikan Indonesia 

negara tanpa musik 

Awas Nyanyi lagu 

kebangsaan juga kena 

royalti 

@GoodRecom Lah kalo yg 

dari luar negeri apa lmk 

bayar royalti ke pemilik 

musik. Penipu  

Lah kalo yg dari luar 

negeri apa lmk bayar 

royalti ke pemilik 

musik Penipu 

. 

Tabel 1 menampilkan contoh hasil tahap 

cleaning data pada tweet, yaitu penghapusan elemen 

non-tekstual seperti mention, simbol, dan tanda baca 

berlebih. Proses ini membuat teks menjadi lebih 

bersih, konsisten, dan siap digunakan pada tahap 

prapemrosesan selanjutnya. 

 

4.3. Casefolding 

Tabel 2.  Case Folding 

Before After 

Jadikan Indonesia negara 

tanpa musik Awas Nyanyi 

lagu kebangsaan juga 

kena royalti 

jadikan indonesia negara 

tanpa musik awas nyanyi 

lagu kebangsaan juga 

kena royalti 

Halo Shalihin Nad jangan 

khawatir Royalti musik 

hanya dikenakan untuk 

penggunaan komersial di 

ruang publik seperti kafe 

halo shalihin nad jangan 

khawatir royalti musik 

hanya dikenakan untuk 

penggunaan komersial di 

ruang publik seperti kafe 

 

Tabel 2 menampilkan contoh hasil penerapan 

tahap case folding pada data tweet. Pada proses ini, 

seluruh karakter alfabet pada teks diubah menjadi 

huruf kecil, sehingga perbedaan penulisan akibat 

penggunaan huruf kapital dapat dihilangkan. 

Perubahan ini bertujuan menjaga konsistensi 

representasi kata dan mendukung keakuratan proses 

pembentukan fitur pada tahap analisis selanjutnya. 

 

4.4. Normalization 

Tabel 3.  Normalization 

Before After 

murottal bacaan ngaji kan 

kok jd royalti musik ga 

sekalian adzan jg  

murottal bacaan 

mengaji kan kok jadi 

royalti musik tidak 

sekalian adzan juga 

tu bakal kena royalti ngga 

karena ada musik yang di 

setel  

itu bakal kena royalti 

tidak karena ada musik 

yang di setel 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil penerapan tahap 

normalization pada data tweet. Pada tahap ini, kata-

kata dengan ejaan tidak baku, singkatan, serta bentuk 

bahasa informal diubah ke dalam bentuk baku. 

Perubahan tersebut bertujuan meningkatkan 

konsistensi bahasa pada data teks, sehingga 

mempermudah proses pengolahan dan pembentukan 

fitur pada tahap analisis sentimen selanjutnya. 

 

4.5. Tokenizing 

Tabel 4.  Tokenization 

Before After 

murottal bacaan 

mengaji kan kok jadi 

royalti musik tidak 

sekalian adzan juga 

['murottal', 'bacaan', 

'mengaji', 'kan', 'kok', 'jadi', 

'royalti', 'musik', 'tidak', 

'sekalian', 'adzan', 'juga'] 

itu bakal kena royalti 

tidak karena ada musik 

yang di setel 

['itu', 'bakal', 'kena', 'royalti', 

'tidak', 'karena', 'ada', 

'musik', 'yang', 'di', 'setel'] 

 

Tabel 4 menampilkan contoh hasil penerapan 

tahap tokenization pada data tweet. Pada proses ini, 

teks yang semula berbentuk kalimat diuraikan menjadi 

kumpulan token berupa kata-kata tunggal. Pemecahan 

teks ini memungkinkan setiap kata diperlakukan 

sebagai unit analisis, sehingga mendukung tahapan 

prapemrosesan lanjutan dan pembentukan fitur dalam 

analisis sentimen. 

 

4.6. Stopword Removal 

Tabel 5.  Stopword Removal 
Before After 

['murottal', 'bacaan', 

'mengaji', 'kan', 'kok', 'jadi', 

'royalti', 'musik', 'tidak', 

'sekalian', 'adzan', 'juga'] 

["murottal", "bacaan", 

"mengaji", "royalti", 

"musik", "sekalian", 

"adzan"] 

['itu', 'bakal', 'kena', 'royalti', 

'tidak', 'karena', 'ada', 

'musik', 'yang', 'di', 'setel'] 

["bakal", "kena", 

"royalti", "musik", 

"setel"] 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil penerapan tahap 

stopword removal pada data tweet. Pada tahap ini, 

kata-kata umum yang tidak memiliki nilai informatif 

tinggi, seperti kata hubung dan kata keterangan, 

dihilangkan dari hasil tokenisasi. Proses ini bertujuan 

memperkecil dimensi data serta meningkatkan fokus 

analisis pada kata-kata yang lebih relevan dalam 

penentuan sentimen. 

 

4.7. Stemming 

Tabel 6. Stemming 

Before After 

['murottal', 'bacaan', 

'mengaji', 'kan', 'kok', 'jadi', 

'royalti', 'musik', 'tidak', 

'sekalian', 'adzan', 'juga'] 

["murottal", "bacaan", 

"mengaji", "royalti", 

"musik", "sekalian", 

"adzan"] 

['itu', 'bakal', 'kena', 'royalti', 

'tidak', 'karena', 'ada', 

'musik', 'yang', 'di', 'setel'] 

["bakal", "kena", 

"royalti", "musik", 

"setel"] 

 

 Tabel 6 menampilkan contoh hasil penerapan 

tahap stemming pada data tweet. Pada proses ini, kata-

kata yang memiliki imbuhan diubah ke dalam bentuk 

kata dasar sehingga variasi kata dengan makna yang 

sama dapat diseragamkan. Penerapan stemming 

bertujuan meningkatkan konsistensi representasi teks 

dan mendukung efektivitas pembobotan fitur serta 

proses klasifikasi sentimen pada tahap selanjutnya 
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4.8. Labeling 

Tabel 7. Labeling 

Text Labeling 

bangga rakyat indonesia koruptor 

banyak koruptor diksh abolisi amnesti 

beras surplus harga beras mahal pasar 

tambah rakyat negara nikmat surplus 

beras indonesia rakyat serba dipajakin 

bahkan putar musik kena royalti 

negatif 

kadang polemik dunia musik soal karya 

soal atur beres sekarang benah musik 

indonesia biar sistem royalti lebih adil 

transparan musisi cipta laku usaha 

tenang benah musik indonesia 

positif 

kanwil kemenkum jabar diskusi atur 

kena kelola royalti musik kemenkum 

jabar asep sutandar 

netral 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil pelabelan sentimen 

pada data tweet setelah melalui tahap prapemrosesan. 

Setiap teks diklasifikasikan ke dalam tiga kelas 

sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral, berdasarkan 

kecenderungan polaritas yang terkandung di 

dalamnya. Hasil pelabelan ini digunakan sebagai data 

latih dalam proses pembentukan dan evaluasi model 

klasifikasi sentimen. 

 

4.9. TF-IDF 

Tabel 8. TF-IDF 

Word 
In 

documents 

In 

Class 

Positif 

In 

Class 

Netral 

In Class 

Negatif 

royalti 3674 2358 721 1202 

musik 3584 2499 664 1059 

bayar 1064 628 225 395 

cipta 682 622 93 146 

indonesia 717 505 117 163 

 

Tabel 8 menampilkan contoh hasil representasi 

fitur menggunakan metode Term Frequency–Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) pada data tweet. Tabel 

tersebut menunjukkan distribusi kemunculan beberapa 

kata kunci utama, seperti royalti, musik, dan bayar, 

baik secara keseluruhan dokumen maupun pada 

masing-masing kelas sentimen (positif, netral, dan 

negatif). Sebagai contoh, kata royalti dan musik 

memiliki frekuensi kemunculan tertinggi pada kelas 

positif, yang mengindikasikan dominasi pembahasan 

terkait kebijakan royalti musik pada sentimen tersebut. 

Informasi ini menunjukkan bahwa TF-IDF mampu 

menangkap kata-kata yang memiliki peran penting 

dalam membedakan kecenderungan sentimen dan 

digunakan sebagai dasar pembentukan fitur pada 

proses klasifikasi selanjutnya. 

 

4.10. Support Vector Machine 

Gambar 2 mengilustrasikan hasil implementasi 

algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam 

proses klasifikasi sentimen pada data tweet. Pada tahap 

ini, data teks yang telah melalui prapemrosesan dan 

representasi fitur menggunakan TF-IDF 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelas sentimen, yaitu 

positif, negatif, dan netral. Setiap baris teks pada 

gambar menunjukkan hasil prediksi sentimen yang 

dihasilkan oleh model SVM, yang merefleksikan 

kemampuan model dalam memisahkan kelas sentimen 

berdasarkan pola fitur yang terbentuk pada ruang 

vektor berdimensi tinggi 

 

 
Gambar 2. Hasil Prediksi SVM 

. 

4.11. Confusion Matrix 

 
Gambar 3. Confusion Matrix 

 

 Gambar 3 menunjukkan hasil evaluasi kinerja 

model klasifikasi sentimen menggunakan algoritma 

Support Vector Machine (SVM) yang disajikan dalam 

bentuk metrik precision, recall, dan F1-score untuk 

setiap kelas sentimen. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa model memiliki kinerja yang relatif baik pada 

kelas negatif dan netral, dengan nilai F1-score masing-

masing sebesar 0,79 dan 0,78, sedangkan kelas positif 

menunjukkan kinerja yang lebih rendah dengan F1-

score sebesar 0,50. Secara keseluruhan, model 

mencapai tingkat akurasi sebesar 0,74, yang 

mengindikasikan bahwa SVM mampu 

mengklasifikasikan sentimen publik terhadap 

kebijakan royalti musik secara cukup andal, meskipun 

masih terdapat tantangan pada klasifikasi kelas positif 

akibat ketidakseimbangan distribusi data. 

 

4.12. Wordcloud 

 
Gambar 4. Wordcloud Sentimen Positif 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa sentimen positif 

didominasi oleh kata-kata seperti royalti, musik, cipta, 

dan bayar, yang merefleksikan dukungan publik 
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terhadap perlindungan hak cipta dan kewajiban 

pembayaran royalti. Kemunculan istilah indonesia, 

industri, musisi, dan cafe mengindikasikan bahwa 

sentimen positif juga berkaitan dengan harapan 

terhadap tata kelola industri musik yang lebih adil dan 

berkelanjutan dalam konteks pemanfaatan publik. 

 

 
Gambar 5. Wordcloud Sentimen Negatif 

 

Gambar 5 memperlihatkan bahwa sentimen 

negatif didominasi oleh kata-kata seperti royalti, 

bayar, kena, kafe, dan musisi, yang mencerminkan 

persepsi publik terhadap beban biaya dan kewajiban 

pembayaran royalti dalam pemanfaatan musik di ruang 

publik. Munculnya istilah aturan, LMKN, dan usaha 

menunjukkan bahwa sentimen negatif banyak 

diarahkan pada aspek regulasi dan implementasi 

kebijakan yang dinilai memberatkan pelaku usaha 

serta menimbulkan ketidakpastian dalam praktiknya. 

 

 
Gambar 6. Wordcloud Sentimen Netral 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa sentimen netral 

didominasi oleh kata-kata seperti royalti, musik, bayar, 

kelola, dan kanwil, yang mencerminkan pembahasan 

publik yang bersifat informatif dan deskriptif terkait 

pengelolaan serta kewajiban pembayaran royalti 

musik. Munculnya istilah LMKN, Kemenkum, hak 

cipta, dan lembaga menunjukkan bahwa sentimen 

netral banyak berfokus pada aspek regulasi, 

kelembagaan, dan mekanisme pelaksanaan kebijakan 

tanpa disertai penilaian emosional yang kuat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

teknik text mining dengan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) efektif dalam mengklasifikasikan dan 

memetakan sentimen publik terhadap pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Lagu dan/atau Musik di platform 

Twitter. Hasil evaluasi model menggunakan confusion 

matrix menghasilkan akurasi sebesar 74,44% dengan 

kinerja yang relatif baik pada kelas negatif dan netral, 

meskipun performa pada kelas positif masih lebih 

rendah akibat ketidakseimbangan distribusi data. 

Analisis sentimen mengungkap bahwa opini publik 

didominasi oleh sentimen netral dan negatif, yang 

mencerminkan sikap informatif sekaligus kritis 

terhadap aspek implementasi kebijakan, sementara 

sentimen positif muncul dalam jumlah lebih terbatas 

dan berkaitan dengan dukungan terhadap perlindungan 

hak cipta dan tata kelola industri musik. Temuan ini 

menegaskan bahwa pendekatan SVM mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

persepsi masyarakat terhadap kebijakan royalti musik. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 

disarankan perluasan sumber data ke berbagai 

platform media sosial lain, penerapan algoritma 

alternatif berbasis deep learning, penambahan kategori 

sentimen yang lebih rinci, serta peningkatan kualitas 

dan kuantitas dataset agar analisis perubahan sentimen 

publik dapat dilakukan secara lebih mendalam dan 

akurat. 
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